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ABSTRAK

Air conditioning system adalah Fomponen pada pesawari ferbang vang
digunakan untuk mengatur suln udara yang berada di dalam kabin pesawat. dir
conditioning system berkerja menvediakan wdara yvang di bdutuhkam oleh
penerbang sebagai pendinginan maupm  pemanas di dalam kabin., air
conditioning system  pada  pesawat KI-IB woong bee bekerja  dengan
menggunakan  banfuan uwdara panas dari engine yang di proses  oleh
Environmenial Conirol Svsiem. Ada beberapa fafdor penmvebad kerusakan yang
sering terjadi pada Environmental Control System. Hal ini yang menjadi latar
belakang bagi penulis untuk menganalisis penvebab kegagolam dari pada
Emvironmental Control System.

Dalam penelitian ini, mefode vang digunakan adalah metode Cause and
Effect Analysis, di dolam mefode tersebut terdapai diagram Fishbone yamg
berguna mencari sebab penyebab terjadinya suatu kegagalan, dan dapat mencari
solusi dari kegagalan vang terjadi.

Pada saat penelition penulis menyimpullon kerusakan yang seving
terjadi melalui diskusi Fepada tefmisi yang berkeria serta pembulnian Ferusakan
pesawat KI-1B Woong Bes yang berada di Skarek 043 Adisutjipto vaity,
keluarmya udara panas dari proses Environmental Control System yang masuk ke
kabin dan  menyebablan ketidalmyamanan pilet dalom mengemuditoan pesowat.
Serelah mendapatian data kerusakan penulis Femudian membuat diagaram
Jishbaone wmtuk mencari sebab penvebad terjadinya kegagalan fersebut.

Hasil vang didapat yaitu kurangrya perawatan yang ferjadwal terhiadap
Environmental Conirol System, yvang menvebablon kurang rerfonirolnya kinerja
dari komponen Environmental Control System.
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